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Abstract. This study aims to analyze the implementation of quality management in an Islamic Vocational Education
Institution based on the five pillars of quality management proposed by Jerome S. Arcaro, namely customer focus,
total involvement, measurement, commitment, and continuous improvement. This research employed a qualitative
approach using a case study design. Data were collected through observations, interviews, and documentation
involving the principal, teachers, educational staff, students, and other relevant stakeholders. Data analysis was
conducted through data reduction, data display, and conclusion drawing to obtain a comprehensive understanding
of quality management implementation based on Jerome S. Arcaro’s framework.

The findings reveal that quality management has been implemented in various aspects of educational administration
within the Islamic Vocational Education Institution; however, not all pillars have been optimally implemented.
Regarding the customer focus pillar, the institution has identified the needs of students and parents, established two-
way communication, responded to feedback and suggestions, and provided educational services oriented toward
customer satisfaction. Nevertheless, a systematic customer satisfaction survey system and documented customer
needs assessment havenot yet been identified. Concerning the total involvementpillar, the institution has engaged
students in various organizations and school activities and fostered collaboration among teachers and educational
staff. However, no formal mechanism involving students in learning evaluation or a structured cross-functional
quality improvement team was found. In terms ofthe measurement pillar, theinstitution has conducted assessments
of student learning outcomes, teacher performance, and school program evaluations; however, it has not yet
developed a comprehensive measurement system related to customer satisfaction, literacy and numeracy
achievement, and school management efficiency. Meanwhile, the commitment pillar demonstrates strong
implementation through quality-oriented leadership, teacher professionalism, support from educational staff,
studentparticipation, and the involvement of parents and the school committee in supporting educational programs.
The continuous improvement pillar has also been implemented through regular program evaluations, the use of
evaluation results as a basis for improvement, ongoing professional development for teachers, enhancement of
learning processes, improvement of school services, and the development of a reflective culture within the school
environment. However, several indicators, such as internal quality audits, systematic customer satisfaction surveys,
lesson study activities, and classroom action research, havenotbeen optimally implemented.Based on the findings,
it can be concluded that among Jerome S. Arcaro’s five quality management pillars, two pillars have been effectively
implemented, namely commitment and continuous improvement. The other three pillars—customer focus, total
involvement, and measurement—have beenimplemented butnot yetoptimally. Therefore, strengthening stakeholder
involvement, developing data-based quality measurement systems, and establishing systematic customer satisfaction
evaluation mechanisms are necessary to achieve a more comprehensive and sustainableimplementation of quality
management in accordance with Jerome S. Arcaro’s Total Quality Management principles.
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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi manajemen mutu di Lembaga Pendidikan Islhm
Kejuruan berdasarkan lima pilar manajemen mutu yang dikemukakan oleh Jerome S. Arcaro, yaitu fokus pada
pelanggan (customer focus), keterlibatan total (total involvement), pengukuran (measurement), komitmen
(commitment), dan perbaikan berkelanjutan (continuous improvement). Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang
melibatkan kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, peserta didik, serta pihak terkait lainnya. Analisis data
dilakukan melalui proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk memperoleh gambaran
mengenai implementasi manajemen mutu berdasarkan kerangka Jerome S. Arcaro. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa implementasi manajemen mutu di Lembaga Pendidikan Islam Kejuruan telah dilaksanakan pada berbagai
aspek penyelenggaraan pendidikan, namun belum seluruh pilar terlaksana secara optimal. Pada pilar fokus pada
pelanggan, sekolah telah mengidentifikasi kebutuhan peserta didik dan orang tua, membangun komunikasi dua arah,
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merespons kritik dan saran, serta memberikan pelayanan pendidikan yang berorientasi pada kepuasan pelanggan.
Akan tetapi, sistem survei kepuasan pelanggan dan dokumentasi kebutuhan pelanggan secara sistematis belum
ditemukan. Pada pilar keterlibatan total, sekolah telah melibatkan peserta didik dalam berbagai organisasi dan
kegiatan sekolah serta membangun kerja sama antara guru dan tenaga kependidikan, namun belum ditemukan
mekanisme formal yang melibatkan siswa dalam evaluasi pembelajaran maupun tim mutu lintas bidang yang
terstruktur. Pada pilar pengukuran, sekolah telah melakukan pengukuran hasil belajar siswa, kinerja guru, dan
evaluasi program sekolah, tetapi belum memiliki sistem pengukuran yang komprehensif terkait kepuasan pelanggan,
literasi dan numerasi, serta efisiensi pengelolaan sekolah.Sementara itu, pilar komitmen menunjukkan imp lementasi
yang kuat melalui kepemimpinan kepala sekolah yang berorientasi pada mutu, profesionalisme guru, dukungan
tenaga kependidikan, partisipasipeserta didik, serta keterlibatan orang tua dan komite sekolah dalam mendukung
berbagaiprogram pendidikan. Pilar perbaikan berkelanjutan juga telah diterapkan melalui evaluasi program secara
berkala, pemanfaatan hasil evaluasi sebagai dasar perbaikan, pengembangan profesional guru, penyempumaan
proses pembelajaran, peningkatan layanan sekolah, dan budaya refleksi yang berkembang dalamlingkungansekolah.
Namun demikian, beberapa indikator seperti audit mutu internal, survei kepuasan pelanggan yang sistematis, lesson
study, dan penelitian tindakan kelas belum ditemukan secara optimal. Berdasarkan temuan penelitian dapat
disimpulkan bahwa dari lima pilar manajemen mutu Jerome S. Arcaro, terdapat dua pilar yang telah terlaksana
dengan baik, yaitu komitmen (commitment) dan perbaikan berkelanjutan (continuous improvement). Adapun tiga
pilar lainnya, yaitu fokus pada pelanggan (customer focus), keterlibatan total (total involvement), dan pengukuran
(measurement), telah diterapkan tetapi belum terlaksana secara optimal. Oleh karenaitu, diperlukan penguatan pada
aspekketerlibatan seluruh warga sekolah, sistem pengukuran mutu berbasis data, serta mekanisme evaluasi kepuasan
pelanggan agar implementasimanajemen mutu dapat berjalan lebih komprehensif dan berkelanjutan sesuaidengan
konsep manajemen mutu terpadu Jerome S. Arcaro.

Kata Kunci - Manajemen mutu, Jerome S. Arcaro, pendidikan Islam kejuruan, Total Quality Management.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu upaya strategis untuk meningkatkan mutu kehidupan manusia melalui proses
pengembangan dan pemanfaatan potensi yang dimiliki oleh setiap individu [1]. Karena pendidikan bukan
merupakan aktivitas yang sederhana, melainkan suatu proses yang bersifat dinamis. Mengingat terdapat dinamika
yang muncul dalam pelaksanaan proses pendidikan, sehingga diperlukan penerapan manajemen mutu yang optimal
guna memastikan tercapainya tujuan pendidikan secara efektif dan sesuai dengan harapan[2]. Kesadaman
masyarakat terhadap pentingnya mutu pendidikan pun terus meningkat. [3].

Dengan semakin meningkatnya kesadaran masyarakat, tuntutan terhadap sekolah bermutu juga menjadi
semakin nyata. Sekolah sebagailembaga pendidikan menghadapi ekspektasi bukan hanya dari pemerintah, tetapi
juga dari komunitas lokal sebagai pemangku kepentingan (stakeholder) yang aktif. Hal ini memuncukan
kebutuhan bagi sekolah untuk meningkatkan kualitas layanan, menjalin kerjasama dengan masyarakat, serta
mengelola secara profesional agar mampu merespons tuntutan tersebut. Penelitian di Indonesia menegaskan bahwa
peningkatan mutu pendidikan menuntut keterlibatan banyak pihak, termasuk masyarakat, untuk mendukung proses
pembelajaran dan pengelolaan sekolah secara lebih efektif [4]. Dalamera globalisasi dan revolusi pendidikan abad
ke-21, keberadaan sekolah yang bermutu berperan sebagai penentu utama yang strategis dalam pengembangan
kualitas sumber daya manusia yang bisa bersaing dan fleksibel. Berbagai studi mengindikasikan bahwa mutu
pendidikan di Indonesia masih dihadapkan pada beragam tantangan besar dalam berbagai aspek, mulai darn
manajemen sekolah, kualitas guru, hingga infrastruktur pembelajaran[5]. Pendidikan dipandang sebagai bentuk
investasiyang paling bernilai dalam upaya meningkatkan mutu sumber dayamanusia serta menjadi indikator untuk
menilai tingkat kemajuan pendidikan suatu masyarakat. Semakin tinggi tingkat pendidikan yang diraih oleh
masyarakat, bertambah besar juga peluang kemajuan suatu bangsa. mutu pendidikan tidak semata-mata diukur dari
adanya fasilitas yang tersedia, tetapilebih pada seberapa baik lulusan yang dihasilkan mampu berkembang secara
utuh sebagai individu yang menceminkan keberhasilan proses pendidikan [6]. Mutu diartikan sebagai
“conformance to requirements” atau kesesuaian terhadap persyarmatan yang telah ditetapkan, dimana suatu hal
dianggap bermutu apabila memenuhi standar atau kebutuhan yang telah ditentukan sebelumnya[7]. Pengertian lain
mengenai Mutu dipahami sebagai “fitness for purpose” atau keselarasan dengan sasaran, yang berarti suatu
layanan dan produk dikatakan berkualitas apabila mampu memenuhi dan membuktikan kesesuaian dengan tujuan
serta janji yang telah ditetapkan[7]. Kualitas atau mutu merupakan rangkaian aktivitas yang tersusun dengan
sistematis guna meningkatkan kualitas hasil yang diperoleh. Kualitas suatu kinerja sekolah ditentukan oleh
serangkaian rangkaian aktivitas yang saling berkaitan, meliputi proses perencanaan, pelaksanaan, serta kontrol
Dalam konteks penyelenggaraan pendidikan, yang berkualitas melibatkan keseluruhan komponen yang terdiri atas
masukan, proses, dan hasil pendidikan [8].
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Di konteks pendidikan IslamManajemen mutu bukan sekadar aspek produk atau hasil, tetapi juga prosesdan
budaya mutuyang melekatdalamseluruh aktivitas lembaga pendidikan [7]. Karena itu, keberadaan unit -unit mutu,
penerapan SOP (Standard Operating Procedures), rapat mutu, serta mekanisme pengendalian internal menjadi
bagian penting dalam memastikan lembaga pendidikan menjalankan fungsi mutu secara efektif. Namun dalam
praktiknya, masih terdapat kendala seperti kurangnya partisipasi seluruh pemangku kepentingan, pengukuranyang
belum sistematis, dan komitmen manajemen yang belum optimal.

Manajemen mutu dalam pendidikan adalah filosofi dan strategi pengelolaan yang berorientasi pada upaya
perbaikan berkelanjutan terhadap seluruh aspek lembaga pendidikan, baik akademik maupun non-akademik,
dengan melibatkan seluruh anggota organisasi. Sallis menegaskan bahwa lembaga pendidikan bermutu adalh
lembaga yang menempatkan kepuasan pelanggan baik siswa, orang tua, maupun masyarakat sebagai fokus utama
dalam setiap kegiatan[9].

Untuk meningkatkan manajemen mutu pendidikan, diperlukan pembaharuan dan kreativitas dalam
mengelolah sekolah serta merancang sumber daya manusia oleh para pelaku dan pemangku kepentingan
pendidikan. Sebagai implikasi dari adanya peningkatan kualitas pendidikan tersebut, diperlukan kemampuan
kepemimpinan manajerial yang efektif dari kepala sekolah dalam mengatur dan menyelengarakan institusi
pendidikan serta tenaga pendidik yang berpartisapasi dalam pembelajaran. Oleh karena itu, Kepala madmsah
menjadisalahsatu elemen penting dalamsistempendidikan yang memiliki peran strategis dalamperencanaan serta
peningkatan mutu pendidikan[10].

Dalam penelitian AliMunirom yang berjudul Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan menegaskan bahwa
peningkatan kualitas pendidikan memerlukan komitmen dan upaya yang berkesinambungan dari selurh
pemangkukepentingan, meliputi pemerintah pusatdandaerah, kepala sekolah, pendidik, peserta didik, orang tua,
masyarakat, serta sektor bisnis dan industri. la menekankan bahwa manajemen memiliki peranyangkrusial dalam
proses peningkatan kualitas pendidikan, karena menjadi elemen utama dalam berbagaiaktivitas untuk menjaga
relevansidan kualitas pendidikan [11].

Sementara itu, penelitian lain oleh Muhammad Fadhli menjelaskan pendidikan yang berkualitas merupakan
harapan sekaligus tuntutan bagi seluruh pemangku kepentingan di bidang pendidikan. Masyarakat tentu akan lebih
memilih lembaga yang memiliki mutu tinggi sebagai wadah untuk memperoleh dan mengembangkan pengetahuan.
Dengan demikian,sekolah atau lembaga pendidikan dituntutuntuk memberikan layanan dan kualitas terbaik agar
tetap diminatidan mampu bersaing. Berdasarkan berbagai pandangan, Pendidikan yangberkualitas dapat terwujud
apabila sekolah didukung oleh beberapa faktor utama, yaitu: (1) adanya fasilitas serta kebijakan pemerintah yang
mendukung, (2) kepemimpinan kepala sekolah yang mampu mengarahkan dan menggerakkan seluruh komponen
sekolahsecara efektif, (3) optimalisasikinerja guru dalam melaksanakan tugas profesionalnya, dan (4) penerapan
kurikulum yang relevan, adaptifterhadap kebutuhan masyarakat, serta diperkuat oleh keterlibatan aktif orang tua.
[12].

Manajemen mutu pendidikan merupakan suatu pendekatan sistemik yang bertujuan meningkatkan kualitas
layanan pendidikan secara menyeluruh. Dalam konteks pendidikan. Ada lima pilar utama yang harus didorong
oleh sekolah/lembaga untuk bertransformasi menuju mutu: fokus pada pelanggan (customer focus) di mana
lembaga harus memahami dan memenuhikebutuhan murid dan masyarakat, keterlibatan total (total involvement)
artinya seluruh warga sekolah harus ikut serta aktif dalam proses peningkatan mutu, pengukuran (measurement,
yaitu lembaga harus memiliki indikator dan instrumen untuk menilai kinerjanya secara objektif, komitmen
(commitment) yaitu adanya tekad kuat dari seluruh pihak untuk mempertahankan dan meningkatkan mutu, dan
perbaikan berkelanjutan (continuous improvement) yakni adanya kesadaran untuk terus berinovasi dalam setiap
proses pendidikan[13].

Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut, maka penelitian ini ditujukan untuk mengeksplorasi bagaimana
lembaga Pendidikan Islam Kejuruan SMK Muhammdiyah 2 Kutorejo menerapkan pilar-pilar mutu tersebut dan
bagaimana pengaruhnya terhadap peningkatan mutu layanan. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini
meliputi : (1) Bagaimanakah fokus pada pelanggan (customer focus) diterapkan di lembaga pendidikan islhm
kejuruan ? (2) Sejauh mana keterlibatan total (total involvement) seluruh warga sekolah termasuk pimpinan,
pendidik dan tenaga kependidikan?(3) Bagaimana lembaga pendidikan islam kejuruan menerapkan pengukuran
(measurement) melalui penggunaan indikator dan instrumen evaluasi untuk menilai kinerja secara objektif dan
berkelanjutan? (4) Seberapa besar kadar komitmen (commitment) dari seluruh pihak di lembaga pendidikan
pendidikan islam kejuruan dalam mempertahankan dan meningkatkan mutu layanan pendidikan? (5) Apa yang
sudah dilakukan dalam budaya perbaikan berkelanjutan (continuous improvement) dilakukan oleh lembaga
pendidikan islamkejuruanuntukmendoronginovasi dan peningkatankualitas dalamsetiap prosespembelajaran dan
manajerial? Tujuan penelitian iniadalah Menganalisis penerapan fokus pada pelanggan (customer focus) dalam
upaya pemenuhan kebutuhan peserta didik dan masyarakatdi lembaga pendidikan, menilaiketerlibatan total fotal
involvement) seluruh warga sekolah dalam proses peningkatan mutu., mengevaluasi pelaksanaan pengukuran
(measurement) melalui indikator dan instrumen yang digunakan lembaga untuk menilai kinerja secara objektif,,
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mengidentifikasi bentuk komitmen (commitment) seluruh elemen sekolah dalam mempertahankan serta
meningkatkan mutu layanan pendidikan, menganalisis strategi perbaikan berkelanjutan (continuous improvement)
yangdilakukan lembaga dalam mendukung inovasidan peningkatan kualitas secara berkelanjutan.

II. METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif yang bertujuan untuk menjelaskan
dan memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai implementasi manajemen mutu pendidikan di SMK
Muhammadiyah 2 Kutorejo secara mendalam dengan status akreditasi baik dan sumber daya yang terbatas,
lembaga inimenjadi lokasi yang sesuai untuk mengeksplorasi upayapeningkatan mutu manajemen pendidikan[14].
Pendekatan ini dipilih karena memberikan kesempatan bagi peneliti untuk mempelajari secara mendalamfenomena
dalamkonteks alami serta memperoleh makna dari sudut pandang di lapangan. Subjek penelitian bukan hanya
individu, tetapi juga unit-unit lembaga seperti Unit Penjamin Mutu, Unit SOP, dan kegiatan rapat mutu yang
berperan dalam sistem penjaminan mutu sekolah. Informan penelitian meliputi ketua dan anggota tim penjamin
mutu, Tim atau petugas SOP, serta guru yang terlibat langsung dalam kegiatan mutu di SMK Muhamamdiyah 2
Kutorejo, informan penelitian ini juga melibatkan warga sekolah yang tidak memiliki jabatan formal, seperti
petugas kantin maupun satpam lembaga. Mereka dianggap mampu memberikan perspektif yang lebih alami dan
jujurmengenai praktik manajemen mutu dilingkungan sekolah sehari-hari, sehingga data yang diperoleh menjadi
lebih mendalam dan kredibel

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini terdiri dari observasi langsung, wawancara, dan studi
dokumentasi. Teknik yang pertama adalah observasi yang merupakan salah satu langkah penting dalamtahapan
proses penelitian yang dilakukan secara langsung untuk mengamati dan memahami fenomena-fenomena yang
menjadiobjek kajian[15]. Observasi dilakukan untuk mengamati penerapan sistem mutu pendidikan di lingkungan
sekolah SMK Muhammadiyah 2 Kutorejo. Teknik yang kedua yaitu wawancara yaitu teknik pengumpulan data
yang digunakan ketika peneliti sudah sangat yakin dengan informasi yang dikumpulkan [16] Pada metode ini,
peneliti telah menyiapkan instrumen penelitian dalambentuk rangkaian pertanyaan dan harus dijawab dengan cara
berurutan. Wawancara dilakukan dengan berbagaipihak, meliputi Tim Penjamin Mutu Sekolah, Tim SOP petugas
yang bertanggung-jawab atas prosedur operasi standar, petugas kantin dansatpam lembaga. Wawancara tersebut
bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif mengenai implementasi manajemen mutu
pendidikan di SMK Muhammadiyah 2 Kutorejo. Teknik yangketiga adalah dokumentasi adalah cara pengumpulan
data yang dilakukan dengan memeriksa berbagai dokumen atau catatan tertulis yang memiliki hubungan
keterkaitan dengan objek penelitian[17]. Dokumentasi digunakan untuk menelaah dokumen kebijakan, laporan,
pos— pos kegiatan sekolah, serta arsip yang relevan yang terkait dengan manajemen mutu di SMK Muhammadiyah
2 Kutorejo.

Proses analisis data dilakukan secara interaktif melaluitiga tahapanutama, yaknireduksidata, penyajian data,
serta penarikan kesimpulan atau verifikasi. [18]. Pada tahap reduksi, data yang diperoleh melalui wa wancara,
observasi, dan dokumentasi diseleksi serta diorganisasikan sesuai fokus penelitian. Berikutnya, data tersebut
disusun dan disajikan secara sistematis dalam bentuk uraian naratif agar pola dan makna yang muncul dapat
diidentifikasi dengan jelas. Tahap terakhir a dalah penarikan kesimpulan yang dilakukan bersamaan dengan proses
verifikasimelalui pengecekan ulang untuk menjamin konsistensi hasil penelitian. Guna memastkan keabsahan
data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi sumber serta triangulasi teknik. [16]. Triangulasi sumber
dilaksanakan dengan cara membandingkan informasiyang diperoleh dari beragam informan seperti tim penjamin
mutu, Tim SOP, dan guru yangterlibat di dalam kegiatan manajemen mutu di SMK Muhammadiyah 2 Kutorejo.
Sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan temuan yang diperoleh melalui wawancara,
observasi, serta dokumentasi. agar data saling menguatkan. Kedua teknik ini digunakan untuk meningkatkan
kredibilitas dan validitas hasil penelitian, sehingga temuan yang diperoleh lebih objektif dan dapat
dipertanggungjawabkan.

IT1. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian inimengedepankan lima pilar utama dalam menerapkan manajemen mutumenurutJerome S. Arcaro
di lembaga pendidikanislam kejuruanyaitu 1) Fokus pada pelanggan (customer focus), 2) keterlibatan total (total
involvement), 3) pengukuran (measurement),4)komitmen (commitment), 5) perbaikan berkelanjutan (continuous
improvement).
1. Fokus pada Pelanggan (Customer Focus)
Fokus pada pelanggan merupakan pilar pertama dalam manajemen mutu menurut Jerome S. Arcaro. Dalam
konteks pendidikan, pelanggan tidak hanya terbatas pada peserta didik sebagai pelanggan internal, tetapi juga

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This preprint is protected by copyright held by Universitas Muhammadiyah Sidoarjoand is distributed under the
Creative Commons Attribution License (CC BY). Users may share, distribute, or reproduce the work as long as the original author(s) and copyright holder are
credited, and the preprint server is cited per academic standards.

Authors retain theright to publish their work in academic journals where copyright remains with them. Anyuse, distribution, or reproduction that does not comply
with these terms is not permitted.



Page | 5

mencakup orang tua, dunia usaha dan dunia industri (DUDI), serta masyarakat sebagai pelanggan ekstemal
Implementasi prinsip ini menuntut lembaga pendidikan untuk mampu memahami kebutuhan, harapan, dan
kepuasan para pemangku kepentingan sebagai dasar dalam penyelenggaraan layanan pendidikan yang berkualitas.
Berdasarkan hasil penelitian, implementasi fokus pada pelanggan di Lembaga Pendidikan Islam Kejuruan telah
terlihat melaluiberbagaiupaya yang dilakukan sekolah untuk mengidentifikasi kebutuhan peserta didik danorang
tua, membangun komunikasi yang efektif, merespons berbagai masukan, serta memberikan layanan pendidikan
yang berorientasi pada kepuasan pelanggan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah telah melakukan identifikasi kebutuhan pelanggan, khususnya
peserta didik dan orang tua. Identifikasi kebutuhan peserta didik dilakukan melalui pemetaan minat dan bakat,
layanan bimbingan dan konseling, serta penyelenggaraan program pembelajaran yang disesuaikan dengan
kompetensi keahlian yang dipilih oleh siswa. Dalam pelaksanaannya, guru berupaya menerapkan variasi metode
pembelajaran yang mempertimbangkan karakteristik dan kebutuhan belajar peserta didik sehingga proses
pembelajaran dapat berlangsung secara lebih efektif dan bermakna. Selain itu, sekolah juga menyediakan berbagai
fasilitas pendukung pemb elajaran seperti laboratorium praktlk ruang kelas yang memadai, perpustakaan, serta sarana
teknologiinformasiyang menunjang kegiatan belajar mengajar. Sementara itu, kebutuhan orang tua diidentifikasi
melalui komunikasi yang terjalin secara berkelanjutan antara pihak sekolah dengan wali murid. Orang tua pada
umumnya mengharapkan peningkatan kompetensi akademik, keterampilan kerja, serta pembentukan karakter Islhmi
pada peserta didik. Untuk memenuhi harapan tersebut, sekolah menyelenggarakan pendidikan yang
mengintegrasikan kurikulum nasional, kurikulum kejuruan, dan nilai-nilai keislaman dalam setiap aspek
pembelajaran. Sekolahjuga memberikan laporan perkembangan peserta didik secara berkala sehingga orang tua dapat
memantau perkembangan akademik maupun perilakuanak selamamenempuh pendidikan. Temuan ini menunjukkan
bahwa identifikasi kebutuhan pelanggan telah dilaksanakan, meskipun masih diperlukan penguatan melalui
pemetaan kebutuhan yang lebih sistematis dan terdokumentasi sebagai dasar pengambilan keputusan dalam
pengelolaan mutu pendidikan.

Implementasi fokus pada pelanggan juga tercermin dari adanya komunikasi dua arah yang dibangun antara
sekolah dengan peserta didik maupun orang tua. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah telah menyediakan
berbagai saluran komunikasi yang memungkinkan terjadinya pertukaran informasi secara terbuka. Komunikasi
tersebut diwujudkan melalui rapat wali murid, pertemuan komite sekolah, sosialisasi program pendidikan, serta
komunikasilangsung antara walikelas dengan orang tua peserta didik. Selain itu, pemanfaatan media digital seperti
grup WhatsApp kelas dan media informasi sekolah turut mendukung penyampaian informasi secara cepat dan efektif.
Melaluiberbagai media komunikasi tersebut, sekolah dapat menyampaikan informasi mengenaikegiatan akademik,
perkembangan peserta didik, tingkat kedisiplinan, prestasi siswa, serta berbagai kebijakan sekolah. Sebalknya,
orang tua memiliki kesempatan untuk menyampaikan aspirasi, pertanyaan, maupun kendala yang dihadapi peserta
didik selama mengikuti proses pendidikan. Komunikasi yang berlangsung secara terbuka ini membantu sekolah
dalam memahami kebutuhan pelanggan sekaligus meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap layanan
pendidikan yang diberikan. Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa belum ditemukan penggunaan
sistem atau aplikasi sekolah yang terintegrasi untuk memantau perkembangannilai, kehadiran, dan aktivitas siswa
secara real-time. Oleh karena itu, aspek komunikasi digital masih memerlukan pengembangan agar mampu
mendukungefektivitas pelayanan pendidikan secara lebih optimal.

Bentuk implementasi lainnya terlihat dari upaya sekolah dalam merespons kritik dan saran yang disampaikan
oleh warga sekolah maupun orang tua peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian, berbagai masukan umumnya
disampaikan melalui komunikasilangsungkepada walikelas, guru, wakilkepala sekolah, maupun kepala sekokah.
Setiap masukan yang diterima dijadikan sebagai bahan evaluasi dalam rapat koordinasi maupun rapat manajemen
sekolah untuk menentukan langkah-langkah perbaikan yang diperlukan. Kondisi ini menunjukkan bahwa sekolah
memiliki keterbukaan terhadap berbagai masukan yang diberikan oleh pelanggan pendidikan. Akan tetapi, penelitian
belum menemukan adanya mekanisme formal yang terdokumentasi secara khusus, seperti survei kepuasan
pelanggan yang dilaksanakan secara berkala atau sistempengaduan digital yang terstruktur. Dengan demikian, proses
penerimaan dan tindak lanjutterhadap kritik serta saran masih lebih banyak dilakukan melalui komunikasi informal
danpendekatan kekeluargaan. Berdasarkan temuan tersebut dapat dikatakan bahwa respons terhadap kritik dansaran
telah ada dan dilaksanakan, namun belum sepenuhnya terintegrasi dalam sistemmanajemen mutu yang sistematis dan
terdokumentasi dengan baik.

Pada aspek pelayanan prima, hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah berupaya memberikan layanan yang
berkualitas kepada peserta didik dan orang tua melaluiberbagaibentuk pelayanan akademik maupun administratif.
Guru dan tenaga kependidikan melaksanakan tugas pelayanan dengan mengedepankan prinsip keramahan,
kesopanan, tanggung jawab, dan profesionalitas. Hal ini terlihat dari kemudahan akses informasi, pelayanan
administrasi yang cukup responsif, serta kesediaan guru dalam memberikan pendampingan baik pada aspek
akademik maupun nonakademik. Dalam bidang a dministrasi, sekolah berupaya memberikan pelayanan yang cepat
dan membantu kebutuhan peserta didik maupun orang tua terkait surat-menyurat, legalisasidokumen, dan berbagai
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kebutuhan a dministratif lainnya. Selain itu, budaya Islami yang diterapkan di lingkungan sekolah turut mendukung
terciptanya suasana pelayanan yang santun, humanis, dan berorientasi pada kemaslahatan bersama. Sekolah juga
terus berupaya menciptakan lingkungan belajar yang kondusif melalui penyediaan sarana dan prasarana yang
mendukung pembelajaran kejuruan. Berbagai upaya tersebut menunjukkan adanya orientasi pelayanan yang
bertujuan meningkatkan kepuasan pelanggan pendidikan. Namun demikian, penelitian tidak menemukan adanya
program pelatihan pelayanan prima yang secara khusus dan terstruktur diberikan kepada seluruh tenaga pendidik
maupun tenaga kependidikan sebagai bagian dari strategi peningkatan kualitas layanan. Dengan demikian,
implementasi pelayanan prima yang ada saat ini lebih banyak berkembang melalui budaya organisasi dan
pengalaman kerja masing-masing individu dibandingkan melalui program pengembangan kompetensi pelayanan
yang terencana.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pilar fokus pada pelanggan menurut Jerome S. Arcaro
telah diimplementasikan di Lembaga Pendidikan Islam Kejuruan. Implementasi tersebut tercermin dan adanya
upaya sekolah dalammengidentifikasi kebutuhan peserta didik dan orang tua, membangun komunikasi dua arah yang
intensif, menerima serta menindaklanjuti berbagai kritik dan saran, serta memberikan layanan pendidikan yang
berorientasi pada kepuasan pelanggan. Meskipun demikian, beberapa aspek masih memerlukan penguatan, terutama
dalam hal dokumentasi kebutuhan pelanggan, pelaksanaan survei kepuasan secara berkala, pengembangan sistem
komunikasi digital yang lebih terintegrasi, serta penyelenggaraan program pelatihan pelayanan prima bagi tenaga
pendidik dan tenaga kependidikan. Berdasarkan analisis menggunakan pilar fokus pada pelanggan yang
dikemukakan oleh Jerome S. Arcaro, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar unsur utama fokus pada pelanggan
telah ditemukan danditerapkan dalam penyelenggaraan pendidikan di Lembaga Pendidikan Islam Kejuruan. Akan
tetapi, tingkat implementasinya masih berada pada tahap berkembang sehingga memerlukan perbaikan dan
penyempurnaan secara berkelanjutan untuk mencapaistandar manajemen mutu yang lebih optimal.

2. Keterlibatan Total (Total Involvement)

Keterlibatan total (tozal involvement) merupakan pilar kedua dalam manajemen mutu menurut Jerome S. Arcaro
yang menekankan bahwa keberhasilan implementasimututidak hanya menjaditanggungjawab pimpinan sekolh,
tetapiharus melibatkan seluruhunsur yangada dalam organisasipendidikan. Dalam konteks lembaga pendidikan,
keterlibatan tersebut mencakup partisipasi peserta didik, guru, tenaga kependidikan, orang tua, serta berbagai
pemangku kepentingan lainnya dalam upaya mencapai dan meningkatkan mutu pendidikan. Prinsip ini berangkat
dari pandangan bahwa mutu tidak dapat dibangun secara individual, melainkan harus menjadi tanggung jawab
bersama yang diwujudkan melaluikerja sama, partisipasi aktif, dan komitmen seluruh warga sekolah. Berdasarkan
hasil penelitian, implementasi pilarketerlibatan total di Lembaga Pendidikan Islam Kejuruan menunjukkan adanya
upaya untuk melibatkan berbagai unsur sekolah dalam proses penyelenggaraan pendidikan, meskipun tingkat
keterlibatannya masih beragam pada setiap aspek.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik telah dilibatkan dalam berbagai kegiatan sekolah melalui
organisasi siswa, kegiatan ekstrakurikuler, serta program-program pengembangan diri yang diselenggarakan oleh
sekolah. Keterlibatan tersebut diwujudkan melalui partisipasi aktif siswa dalam organisasi OSIS (Organisasi Siswa
Intra Sekolah) dan IPM (Ikatan Pelajar Muhammadiyah) yang menjadi wadah bagi peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan kepemimpinan, organisasi, serta keterampilan sosial. Melalui organisasi tersebut,
siswa diberikan kesempatan untuk terlibat dalam pelaksanaan berbagai kegiatan sekolah, baik yang bersifat
akademik, sosial, maupun keagamaan. Keterlibatan siswa dalam berbagaikegiatan tersebut menunjukkan bahwa
sekolahtelah memberikan ruang bagi peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif dalam kehidupan sekolah di luar
proses pembelajaran formal.

Lebih lanjut, hasil observasi menunjukkan bahwa OSIS dan [PM memiliki peran dalam mendukung pelaksanaan
berbagai program sekolah, khususnya kegiatan kesiswaan dan program keagamaan yang menjadi karakteristk
lembaga pendidikan berbasis [slam. Meskipun demikian, keterlibatan peserta didik dalam proses pengambilan
keputusan strategis yang berkaitan dengan pengembangan mutu sekolah masih relatif terbatas. Sebagian besar
perencanaan program dan kebijakan sekolah masih dirumuskan oleh pihak manajemen sekolah bersama gum,
sedangkan peserta didik lebih banyak berperan sebagai pelaksana kegiatan yang telah dirancang sebelumnya.
Kondisi ini menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam proses perencanaan dan pengambilan keputusan yang
berkaitan dengan pengembangan mutu sekolah belum terlaksana secara optimal.

Dalam proses pembelajaran, guru juga telah memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpartisipasi
aktif melalui kegiatan diskusi, tanya jawab, penyampaian pendapat, serta berbagai aktivitas pembelajaran yang
mendorong keterlibatan siswa dalam membangun pengetahuan. Beberapa guru melakukan refleksi pembehjaran
untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah disampaikan sehingga dapat
dilakukan penyesuaian strategi pembelajaran apabila diperlukan. Praktik tersebut menunjukkan adanya upaya untuk
melibatkan siswa dalam proses peningkatan kualitas pembelajaran. Akan tetapi, hasil penelitian menunjukkanbahwa
sekolah belum memiliki sistem evaluasi pembelajaran yang secara formal dan berkala melibatkan peserta didik
sebagai sumber utama umpan balik terhadap kualitas pembelajaran yang diberikan oleh guru. Selain itu, belum
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ditemukan instrumen khusus yang digunakan untuk mengumpulkan dan menganalisis pendapat siswa mengenai
efektivitas metode pembelajaran secara sistematis. Dengan demikian, mekanisme umpan balik yang diberikan olkeh
peserta didik masih bersifat informal dan belum menjadibagian yangterintegrasi dalam sistem manajemen mutu
sekolah. Berdasarkan temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa keterlibatan siswa dalam kegiatan sekolh dan
organisasi peserta didik telah ada dan dilaksanakan, namun sistem evaluasi pembelajaran yang secara formal
melibatkan siswa sebagaipemberiumpanbalik terhadap kualitas pembelajaran belum ditemukan secara jelas.

Implementasiketerlibatan total juga terlihat melalui kolaborasi yang terjalin antara guru dan tenaga kependidikan
dalam mendukung penyelenggaraan pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru, staf tata usaha, wakil
kepala sekolah, dan kepala sekolah bekerja sama dalam berbagai aktivitas sekolah, mulai dari pelaksanaan program
pendidikan, penyusunan jadwal pembelajaran, kegiatan administrasi, pelaksanaan ujian, kegiatan kesiswaan, hingga
berbagaiprogram pengembangan sekolah lainnya. Kerja samatersebut menunjukkan adanyakoordinasi yang cukup
baik antarunit kerja dalam mendukung pencapaian tujuan sekolah. Hubungan kerja yang harmonis dan saling
mendukung menjadisalahsatu faktoryangmembantukelancaran pelaksanaan berbagaiprogram pendidikan.

Koordinasi antar unsur sekolah dilakukan melalui berbagai forum seperti rapat rutin, rapat koordinasi, dan
pertemuan internal yang melibatkan berbagai pihak terkait. Forum-forum tersebut dimanfaatkan untuk
menyampaikan informasi, melakukan evaluasi terhadap program yang telah dilaksanakan, serta memmuskan
langkah-langkah perbaikan yang diperlukan. Kerja sama antar guru juga terlihat dalam penyusunan perangkat
pembelajaran, pelaksanaan kegiatan akademik dannonakademik, serta pendampingan peserta didik dalam berbagai
kegiatan sekolah. Kondisiinimenunjukkan bahwa budaya kerja samatelah berkembang dalam lingkungan sekolah
sebagaibagian dariupaya mendukung mutu pendidikan.

Meskipun demikian, hasil penelitian belum menemukan adanya gugus tugas mutu atautim khusus yang secara
formal dibentuk untuk mengelola dan mengembangkan program peningkatan mutu sekolah secara berkelanjutan
dengan melibatkan berbagai bidang secara sistematis. Kerja sama yang berlangsung saat ini masih lebt banyak
berorientasi pada kebutuhan operasional dan pelaksanaan program sekolah sehari-hari. Belum ditemukan adanya
struktur khusus yang bertanggung jawab secara spesifik terhadap pengendalian, pemantauan, dan pengembangan
mutu sekolah sebagaimana yang direkomendasikan dalam konsep Total Quality Management. Dengan demikian,
meskipun kerja samadankoordinasi antara guru dan tenaga kependidikan telah berjalan dengan baik, pembentukan
tim mutu lintas bidang yang berfungsi secara khusus dalampengelolaan mutu sekolah belum ditemukan secara jelas.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pilar keterlibatan total menurut Jerome S. Arcaro telah
diimplementasikan di Lembaga Pendidikan Islam Kejuruan melalui partisipasi aktif peserta didik dalam berbagai
kegiatan sekolah serta melalui kerja sama yang terjalin antara guru, tenaga kependidikan, dan pimpinan sekolh
dalam menjalankan berbagai program pendidikan. Implementasi tersebut menunjukkan adanya kesadaran bahwa
mutu pendidikan merupakan tanggung jawab bersama seluruh warga sekolah dan tidak hanya menjaditugas pihak
manajemen semata. Namun demikian, implementasi keterlibatan total belum sepenuhnya optimal karena beberapa
indikator penting dalam manajemen mutu terpadu belum ditemukan secara jelas. Aspek yang belum ditemukan
meliputisistem evaluasipembelajaran yang secara formal melibatkan siswa sebagai pemberiumpan balik tethadap
kualitas pembelajaran serta keberadaan gugus tugas mutu lintas bidang yang secara khusus bertanggung jawab
terhadap pengembangan mutu sekolah. Kondisi ini menunjukkan bahwa keterlibatan seluruh unsur sekolah telhhada
dan berjalan, tetapi masih berada pada tahap partisipatif dan belum sepenuhnya terintegrasi ke dalam sistem
manajemen mutu yang terstruktur dan berkelanjutan. Oleh karena itu, diperlukan upaya penguatan melalui
pengembangan mekanisme partisipasi siswa yang lebih sistematis serta pembentukan tim mutu khusus agar
implementasi keterlibatan total dapat berjalan secara lebih komprehensif sesuai dengan prinsip manajemen mutu
yang dikemukakan oleh Jerome S. Arcaro.

3. Pengukuran (Measurement)

Pilar pengukuran (measurement) merupakan pilar ketiga dalam manajemen mutu menurut Jerome S. Arcaro.
Pilar ini menekankan bahwa setiap program, proses, dan hasil pendidikan harus diukur secara sistematis sehingga
pengambilan keputusan dapat didasarkan pada data dan bukti yang objektif (evidence-based decision making).
Melalui proses pengukuran yang terencana, lembaga pendidikan dapat mengetahui tingkat keberhasilan berbagai
program yang telah dilaksanakan sekaligus mengidentifikasi aspek-aspek yang masih memerlukan perbaikan. Dalam
konteks manajemen mutu pendidikan, pengukuran tidak hanya berfungsi sebagai alat evaluasi, tetapi juga sebagai
dasar dalam menyusun strategi peningkatan mutu yang berkelanjutan. Berdasarkan hasil penelitian, implementasi
pilar pengukuran di Lembaga Pendidikan Islam Kejuruan telah terlihat pada berbagai aspek penyelenggaraan
pendidikan, mulai dari pengukuran hasil belajar peserta didik, kinerja guru, efektivitas program sekolah, hingga
pengelolaan administrasi dan sumber daya sekolah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah telah melak sanakan pengukuran terhadap kinerja akademik peserta
didik secara berkala melalui berbagai bentuk asesmen yang terintegrasi dalam proses pembelajaran. Pengukuran
tersebut dilakukan melalui ulangan harian, penilaian tengah semester, penilaian akhir semester, ujian kompetensi
keahlian, serta berbagai bentuk evaluasi pembelajaran lainnya yang disesuaikan dengan karakteristik mata peljaran
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dan kompetensiyangharusdicapaioleh peserta didik. Data hasil belajar yang diperoleh digunakan oleh guru untuk
mengetahui tingkat penguasaan materi serta menjadidasar dalam memberikan layanan remedial maupun pengayaan
bagisiswa yangmemerlukan tindak lanjut pembelajaran. Selain itu, sekolah juga melakukan pemantauan terhadap
tingkat kelulusan peserta didik, capaian kompetensi kejuruan, serta berbagai prestasiyang diraih siswa dalam bidang
akademik maupun nonakademik. Berbagai data tersebut menjadi indikator penting dalam menilai keberhasilan
proses pendidikan yang berlangsung di sekolah. Namun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa belum
ditemukan adanya instrumen khusus yang digunakan secara sistematis untuk mengukur kemampuan literasi dan
numerasi peserta didik sebagai indikator mutu pendidikan yang berdiri sendiri di luar penilaian akademik reguler.
Dengan demikian, pengukuran terhadap nilai akademik, tingkat kelulusan, serta prestasisiswa telah dilaksanakan,
sedangkan pengukuran literasidannumerasisecara khusus belum ditemukan secara jelas dalam sistem pengukuran
yang diterapkan oleh sekolah.

Implementasi pilar pengukuran juga terlihat pada upaya sekolah dalam melakukan penilaian terhadap kinerja
guru. Berdasarkan hasil penelitian, pengukuran kinerja guru dilakukan melalui beberapa mekanisme yang berlaku
di lingkungan sekolah, seperti pemantauan kehadiran guru, penyusunan perangkat pembelajaran, pelaksanaan
supervisiakademik, serta evaluasiterhadap pelaksanaan proses pembelajaran dikelas. Kehadiran gurumenjadi salah
satu indikator yang dipantau secara rutin karena memiliki keterkaitan langsung dengan keberlangsungan dan
efektivitas kegiatan belajar mengajar. Selain itu, guru diwajibkan menyusun perangkat pembelajaran sebagai
pedoman dalam melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku. Supervisi akademik
yangdilakukan olehkepala sekolah maupun wakil kepala sekolah menjadi sarana untuk menilai kualitas pelaksanaan
pembelajaran sekaligus memberikan pembinaan dan masukan kepada guru dalam meningkatkan kompetensi
profesionalnya. Meskipun demikian, penelitian tidak menemukan adanya survei formal yang secara khusus
digunakanuntuk mengukur tingkat kepuasan peserta didik terhadap proses pembelajaran yang diberikan oleh guru.
Umpan balik dari siswa umumnya diperoleh melalui interaksi langsung selama kegiatan belajar mengajar
berlangsung dan belum dikumpulkan melalui instrumen yang terstruktur serta terdokumentasi secara sistematis. Okh
karena itu, pengukuran terhadap kehadiran guru, kualitas perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran,
dan hasil supervisi akademik telah dilaksanakan, sedangkan pengukuran kepuasan siswa terhadap pembeljaran
melalui instrumen formal belum ditemukan secara jelas.

Dalam perspektif Arcaro, pelanggan pendidikan meliputi peserta didik, orang tua, masyarakat, serta pengguna
lulusan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah telah membangun hubungan komunikasi yang cukup baik
dengan berbagai pihak tersebut melalui rapat wali murid, koordinasi dengan komite sekolah, kerja sama dengan
dunia usaha dan dunia industri, serta berbagai kegiatan kemasyarakatan yang melibatkan sekolah. Hubungan tersebut
menunjukkan adanya perhatian sekolah terhadap kebutuhan dan harapan para pelanggan pendidikan. Akan tetapi,
penelitian tidak menemukan adanya survei kepuasan pelanggan yang dilakukan secara berkala dan terdokumentasi
sebagaibagian dari sistem manajemen mutu sekolah. Selainitu, belum ditemukan instrumen khusus yang digunakan
untuk mengukur tingkat kepuasan peserta didik, orang tua, masyarakat, maupun pengguna lulusan secara kuantitatif
dan sistematis. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun komunikasi dengan pelanggan telah berlangsung dengan
baik, pengukuran kepuasan pelanggan pendidikan secara formal masih belum menjadi bagian dari sistem
pengukuran mutu yang diterapkan oleh sekolah.

Pengukuran juga dilakukan terhadap efektivitas berbagai program sekolah yang bertujuan mendukung
peningkatan mutu pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah menyelenggarakan berbagai progam
seperti pembinaan karakter Islami, layanan bimbingan dan konseling, kegiatan ekstrakurikuler, praktik kega
lapangan, serta berbagai kegiatan pengembangan kompetensi peserta didik. Evaluasi terhadap program-program
tersebut dilakukan melaluirapat evaluasi yang melibatkan pimpinan sekolah, guru, dan pihak-pihak terkait lainnya.
Tingkat partisipasi peserta didik dalam kegiatan menjadi salah satu indikator yang digunakan untuk melhat
keberhasilan program. Selain itu, capaian prestasi siswa dan keberhasilan pelaksanaan kegiatan juga dijadikan bahan
pertimbangan dalam proses evaluasi. Meskipun demikian, penelitian menunjukkan bahwa belum semua progam
memiliki indikator keberhasilan yang terukur dan terdokumentasi secara lengkap. Sebagian besar evaluasi mash
dilakukan secara deskriptif berdasarkan hasil pengamatan dan laporan pelaksanaan kegiatan, sehingga belum
seluruhnya menggunakan indikator kuantitatif yang dapat dibandingkan secara periodik. Dengan demikian, evaluasi
program sekolah telah dilaksanakan, tetapi sistem pengukuran efektivitas program yang berbasis indikator kinerja
terukur belum sepenuhnya ditemukan.

Pada aspek pengelolaan sekolah, hasil penelitian menunjukkan bahwa sekolah telah melaksanakan pengelolaan
administrasi, keuangan, dan sarana prasarana sesuai dengan prosedur yang berlaku. Penggunaan anggaran
direncanakan melalui dokumen perencanaan sekolah dan dievaluasi secara berkala sesuai kebutuhan organisasi.
Selain itu, kehadiran guru, tenaga kependidikan, dan peserta didik dipantau sebagai bagian dari upaya menjaga
efektivitas pengelolaan sekolah. Pelayanan administrasi kepada peserta didik dan orang tua juga telah berjalan
dengan baik serta berupaya memberikan pelayanan yang cepat, mudah, dan responsif. Sarana dan prasarana yang
dimiliki sekolah dimanfaatkan untuk mendukung proses pembelajaran dan berbagai kegiatan pendidikan lainnya.
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Namun demikian, penelitian tidak menemukan adanya sistem pengukuran efisiensi yang secara khusus
menggunakan indikator kuantitatif untuk menilai efektivitas penggunaan anggaran, tingkat efisiensi pelayanan
administrasi,maupunoptimalisasipemanfaatansaranadan prasarana sekolah. Oleh karena itu, meskipun pemantauan
terhadap pengelolaan sekolah telah dilakukan, sistem pengukuran efisiensi yang terstruktur dan berbasis data
kuantitatif belum ditemukan secara jelas.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pilar pengukuran menurut Jerome S. Arcaro telah
diimplementasikan di Lembaga Pendidikan Islam Kejuruan melalui berbagai kegiatan evaluasi terhadap hasil beljar
peserta didik, kinerja guru, pelaksanaan program sekolah, serta pengelolaan administrasi dan sumber daya
pendidikan. Data yang diperoleh dari berbagai kegiatan pengukuran tersebuttelah dimanfaatkan sebagai dasar dalam
melakukan pembinaan, pengambilan keputusan, dan perbaikan terhadap pelaksanaan program pendidikan.
Meskipun demikian, implementasi pengukuran yang dilakukan masih belum sepenuhnya memenuhi karakteristik
pengukuran dalam konsep Total Quality Management. Beberapa indikator penting seperti pengukuran kepuasan
pelanggan pendidikan, pengukuran kepuasan peserta didik terhadap pembelajaran, pengukuran kemampuan literasi
dan numerasi secara khusus, serta sistem pengukuran efisiensi yang berbasis data kuantitatif belum ditemukan secara
jelas dalam hasil penelitian. Selain itu, mekanisme pengukuran yang ada juga belum sepenuhnya terintegrasi ke
dalam suatu sistem manajemen mutu yang terdokumentasi secara komprehensif. Berdasarkan analisis menggunakan
pilar pengukuran yang dikemukakan oleh Jerome S. Arcaro, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengukuran telah
ada danditerapkan pada sebagian besar aspek penyelenggaraan pendidikan, terutama dalam pengukuran hasil beljar
siswa, kinerja guru, dan evaluasiprogram sekolah. Akan tetapi, beberapa indikator penting yang berkaitan dengan
pengukuran kepuasan pelanggan, efektivitas program berbasis indikator mutu, serta efisiensi pengelolaan sekolah
masih belum ditemukan secara jelas sehingga diperlukan penguatan a gar sistem pengukuran mutu dapat berjalan
secara lebih komprehensif, objektif, dan berkelanjutan.

4. Komitmen (Commitment)

Komitmen merupakan pilar keempat dalam manajemen mutu menurut Jerome S. Arcaro yang menekankan
pentingnya kesediaan seluruh anggota organisasi untuk secara konsisten mendukung, melaksanakan, dan
mempertahankan berbagai upaya peningkatan mutu. Dalam konteks lembaga pendidikan, komitmen tidak hanya
diwujudkan dalam bentuk pernyataan visi dan misi, tetapi juga tercemmin melalui tindakan nyata yang dilakukan
oleh seluruh warga sekolah dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. Komitmen menjadi fondasi penting
dalam membangun budaya mutu karena keberhasilan implementasi manajemen mutu tidak hanya bergantung pada
kebijakan yang dirumuskan oleh pimpinan, tetapi juga pada kesungguhan seluruh unsur organisasi dalam
menerapkannilai-nilaimutu dalam aktivitas sehari-hari. Berdasarkan hasil penelitian, im plementasi pilar komitmen
diLembaga Pendidikan Islam Kejuruan menunjukkan adanya keterlibatan berbagai unsur sekolah dalhm mendukung
peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam membangun
dan mengembangkan budaya mutu di lingkungan sekolah. Komitmen kepala sekolah terlihat dari upaya
mengarahkan seluruh program pendidikan agar selaras dengan visi dan misi lembaga yang berorientasi pada
peningkatan kualitas lulusan, penguatan nilai-nilaikeislaman, serta pengembangan kompetensi kejuruan yang sesuai
dengankebutuhan dunia kerja. Selain berperan sebagai pemimpin organisasi, kepala sekolah juga berfungsi sebagai
penggerak utama dalam proses peningkatan mutu melalui berbagai kegiatan pembinaan dan pengawasan. Kepala
sekolah secara aktif melaksanakan rapat koordinasi, monitoring program sekolah, serta supervisi akademik yang
bertujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dan kinerja guru. Dukungan terhadap pengembangan
kompetensi guru juga ditunjukkan melalui pemberian kesempatan kepada guru untuk mengikuti pelathan,
workshop, seminar, dan kegiatan Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP). Dalam aspek pengelolaan sumber
daya, sekolah berupaya menyediakan sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan pembelajaran serta
pengembangan kompetensipeserta didik. Berbagai upaya tersebut menunjukkan bahwa komitmen kepala sekolah
dalam menetapkan arah kebijakan mutu, melaksanakan supervisi akademik, mendukung peningkatan kompetensi
guru, serta mengalokasikan sumber dayabagi pengembangan mutu telah ada dan dilaksanakan secara nyata dalam
penyelenggaraan pendidikan.

Komitmen terhadap mutu juga tercermin dalam profesionalisme guru sebagai pelaksana utama proses
pembelajaran. Berdasarkan hasil penelitian, guru di Lembaga Pendidikan Islam Kejuruan menunjukkan komitmen
yangkuat dalam melaksanakan tugas profesionalnya melalui penyusunan perangkat pembelajaran sebelum kegatan
belajarmengajar berlangsung, pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku, serta pelaksanaan
evaluasihasilbelajarpeserta didik secara berkala. Guru berupaya mengembangkan berbagai metode pembelajaran
yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan kompetensi yang harus dicapai sehingga proses
pembelajaran dapat berlangsung secara efektif. Selain itu, guru juga secara aktif mengikuti berbagai kegiatan
pengembangan profesional seperti pelatihan, workshop, seminar, dan forum-forum peningkatan kompetensi lainnya.
Komitmen tersebut semakin terlihat melalui pelaksanaan tindak lanjut hasil evaluasi pembelajaran dalam bentuk
program remedial maupun pengayaan yang bertujuan membantu peserta didik mencapai kompetensi yang
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ditetapkan. Temuan ini menunjukkan bahwa komitmen guru dalam mempersiapkan pembelajaran, melaksanakan
proses pembelajaran, melakukan evaluasi, serta mengembangkan kompetensiprofesionaltelah ada dan diterapkan
dalam praktik pendidikan sehari-hari.

Selain guru, tenaga kependidikan juga memiliki kontribusi penting dalam mendukung terwujudnya mutu
pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tenaga administrasi dan staf pendukung berupaya memberikan
layanan yang mendukungkelancaran kegiatan akademik maupun administrasi sekolah. Komitmen tersebut terlhat
melalui penyelenggaraan layanan administrasi kepada peserta didik, guru, dan orang tua sesuai dengan prosedur
yangberlaku. Tenaga kependidikanberperan dalam menjaga ketertiban administrasi sekolah, mengelola dokumen
kelembagaan, memberikan pelayanan surat-menyurat, serta mendukung berbagai kebutuhan administratif yang
diperlukan dalam penyelenggaraan pendidikan. Selain itu, hubungan kerja yang baik antara tenaga kependidikan,
guru, dan pimpinan sekolah turut menciptakan lingkungan kerja yang kondusif sehingga mendukung efektivitas
pelaksanaan program pendidikan. Berdasarkan hasil penelitian, komitmen tenaga kependidikan dalam memberkan
pelayanan administrasi, menjaga ketertiban administrasi, dan mendukung pelaksanaan program sekolah telah ada dan
dilaksanakan secara konsisten.

Komitmen terhadap mutu juga terlihat padapeserta didik sebagai subjek utama dalam proses pendidikan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa peserta didik dilibatkan dalam berbagai kegiatan yang mendukung pembentukan
budaya mutudisekolah. Komitmen siswa tercermin melaluikeikutsertaan dalamkegiatan pembelajaran, kepatuhan
terhadap tata tertib sekolah, partisipasi dalam organisasi siswa, serta keterlibatan dalam berbagai kegiatan akademik
dan nonakademik. Sekolah juga menyelenggarakan berbagai program pembinaan karakter dan keagamaan yang
bertujuan membentuk sikap disiplin, tanggung jawab, serta budaya belajar yang positif. Program-program tersebut
menjadisaranauntuk menumbuhkan kesadaran peserta didik bahwa keberhasilan pendidikan tidak hanya ditentukan
oleh kualitas guru dan fasilitas sekolah, tetapi juga oleh kesungguhan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran.
Meskipun tingkat komitmen setiap peserta didik dapat berbeda sesuai dengan karakteristik dan motivasi masing-
masing, secara kelembagaan sekolah telah berupaya menciptakan lingkungan yang mendukung tumbuhnya
komitmen siswa terhadap proses belajar. Dengan demikian, upaya sekolah dalam membangun komitmen peserta
didik terhadaptata tertib, partisipasi pembelajaran, dan budaya belajar positif telah ada dan dilaksanakan.

Komitmen terhadap mutu pendidikan tidak hanya datang dariunsur internal sekolah, tetapijuga didukung olh
keterlibatan orangtua dankomite sekolah sebagaimitra strategis dalam penyelenggaraan pendidikan. Berdasatkan
hasil penelitian, orang tua dan komite sekolah turut memberikan dukungan terhadap berbagai program yang
dilaksanakan oleh sekolah. Dukungan tersebutterlihat melalui partisipasi dalam rapat wali murid, koordinasi dengan
pihak sekolah, serta keterlibatan dalam berbagai kegiatan yang diselenggarakan oleh sekolah. Komunikasi antara
sekolahdanorangtua dilakukan melalui pertemuan rutin maupun berbagai media komunikasi yang digunakan
untuk memantau perkembangan peserta didik. Melalui komunikasi tersebut, orang tua dapat mengetahui
perkembangan akademik maupun nonakademik anak serta memberikan masukan terkait pelaksanaan program
pendidikan. Sementara itu, komite sekolah berperan sebagaimitra yang memberikan pertimbangan, dukungan, dan
masukan terhadap berbagai kebijakan yang berkaitan dengan pengembangan sekolah. Kehadiran komite sekolh
menunjukkan adanya partisipasi masyarakat dalam mendukung peningkatan mutu pendidikan. Berdasarkan hasil
penelitian, komitmen orang tua dalam mendukung pendidikan anak dan keterlibatan komite sekolah dalam
mendukungprogram sekolah telah ada dan dilaksanakan dengan baik.

Berdasarkan hasil analisis menggunakan kerangka manajemen mutu Jerome S. Arcaro, dapat disimpulkan
bahwa pilar komitmen telah diimplementasikan dengan baik di Lembaga Pendidikan Islam Kejuruan melalui
keterlibatan aktif berbagai unsur sekolah dalam mendukung peningkatan mutu pendidikan. Komitmen tersebut
tercermin dalam kepemimpinan kepala sekolah yang berorientasi pada pengembangan mutu, profesionalisme guru
dalam melaksanakan pembelajaran, pelayanan tenaga kependidikan yang mendukung kelancaran administrasi,
partisipasipeserta didik dalam proses pendidikan, serta dukungan orang tua dan komite sekolah terhadap berbagai
program yang diselenggarakan oleh sekolah. Secara umum, seluruh indikator utama dalam pilar komitmen
ditemukan dantelah diterapkan dalam penyelenggaraan pendidikan. Tidak ditemukan indikator yang menunjukkan
ketiadaan komitmen dari unsur-unsur utama sekolah. Meskipun demikian, penguatan komitmen tetap diperukan
melalui pengembangan budaya mutu yang lebih sistematis, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, serta
penguatan mekanisme evaluasiagar komitmen yang telah terbentuk dapat dipertahankan dan ditingkatkan secara
berkelanjutan. Dengan demikian, berdasarkan analisis menggunakan pilar komitmen dari Jerome S. Arcaro, dapat
disimpulkan bahwa implementasi komitmenterhadap mutu pendidikan di Lembaga Pendidikan [slam Kejuruan telah
ada dan berjalan dengan baik pada seluruh unsur organisasi sekolah. Kondisi ini menunjukkan bahwa komitmen
menjadi salah satu faktor penting yang mendukung keberhasilan pelaksanaan manajemen mutu di lembaga
pendidikan tersebut.
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5. Perbaikan Berkelanjutan (Continuous Improvement)

Perbaikan berkelanjutan merupakan pilar terakhir dalam manajemen mutu yang dikemukakan oleh Jerome S.
Arcaro. Pilar ini menekankan bahwa mutu pendidikan harus selalu ditingkatkan melalui proses evaluasi, refleksi,
imovasi, dan tindak lanjut yang dilakukan secara terus-menerus. Dalam perspektif manajemen mutu terpadu,
keberhasilanyangtelah dicapaioleh suatu lembaga pendidikan tidak boleh dipandang sebagai tujuan akhir, melainkan
sebagaidasaruntuk mencapaikualitas yang lebih baik pada masa mendatang. Berdasarkan hasil penelitian, Lembaga
Pendidikan Islam Kejuruan telah menunjukkan adanya implementasi prinsip perbaikan berkelanjutan dalam berbagai
aspek penyelenggaraan pendidikan. Haltersebut terlihat dariadanya evaluasi program yang dilakukan secara rutin
melalui rapat kerja, rapat koordinasi, rapat evaluasi semester, maupun pertemuan internal yang melibatkan kepala
sekolah, wakil kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan. Melalui forum-forum tersebut, sekolah melakukan
peninjauan terhadap pelaksanaan program pembelajaran, kegiatan kesiswaan, pembinaan karakter [slami, layanan
bimbingan dan konseling, kegiatan ekstrakurikuler, serta berbagai program pengembangan sekolah lainnya. Evaluasi
tersebut menjadi sarana untuk mengidentifikasi keberhasilan program sekaligus menemukan berbagai kendala yang
muncul selama pelaksanaannya sehingga dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam penyusunan progam pada
periode berikutnya. Temuan ini menunjukkan bahwa evaluasi program secara berkala telah dilaksanakan sebagai
bagian dari upaya peningkatan mutu sekolah. Namun demikian, penelitian juga menunjukkan bahwa belum semua
program memiliki indikator evaluasi yang terdokumentasi secara rinci dan terukur sehingga sistem evaluasi yang
berbasis indikator kinerja masih memerlukan penguatan.

Implementasi perbaikan berkelanjutan juga terlihat dari pemanfaatan berbagai data sebagai dasar dalam proses
pengambilan keputusan dan penyusunan langkah perbaikan. Data yang digunakan meliputi hasil belajar siswa, tingkat
kelulusan, hasil supervisi akademik, data kehadiran guru dan siswa, serta laporan pelaksanaan berbagai kegiatan
sekolah. Data tersebut dimanfaatkan untuk mengidentifikasi berbagai permasalahan yang muncul dalam proses
pendidikan sekaligus menentukan strategi perbaikan yang diperlukan. Sebagai contoh, hasil evaluasi belajar siswa
digunakan sebagai dasar pelaksanaan program remedial dan pengayaan, sedangkan hasil supervisi akademik
dimanfaatkan untuk memberikan pembinaan kepada guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Selain itu, data
kedisiplinan peserta didik juga digunakan sebagai dasar penyusunan program pembinaan karakter dan penguatan tata
tertib sekolah. Kondisi ini menunjukkan bahwa penggunaan data sebagai dasar perbaikan telah diterapkan dalam
pengelolaan sekolah. Akan tetapi, penelitian tidak menemukan adanya survei kepuasan siswa maupun orang tuayang
dilakukan secara berkala sebagai bagian dari sistem pengumpulan data mutu. Dengan demikian, data yang berkaitan
dengan persepsidantingkat kepuasan pelanggan pendidikan belum ditemukan secara jelas sebagaidasar dalamproses
perbaikan mutu sekolah.

Dalam aspek pengembangan sumber daya manusia, hasil penelitian menunjukkan bahwa Lembaga Pendidikan
Islam Kejuruan memberikan perhatian yang cukup besar terhadap pengembangan profesional guru. Guru didorong
untuk mengikuti berbagaikegiatan pelatihan, workshop, seminar, Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP), setta
berbagai kegiatan pengembangan kompetensi lainnya yang relevan dengan bidang tugas masing-masing. Selain itu,
supervisiakademik yang dilakukan oleh kepala sekolah dan wakil kepala sekolah berfungsi sebagai sarana pembinaan
sekaligus pendampingan bagi guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Hasil supervisi tersebut kemudian
digunakan sebagai bahan refleksi untuk memperbaiki praktik pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Temuan ini
menunjukkan bahwa pengembangan profesional guru secara berkelanjutan telah menjadi bagian dari upaya
peningkatan mutu di sekolah. Meskipun demikian, penelitian belum menemukan adanya pelaksanaan lesson study
maupun penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara sistematis sebagai budaya peningkatan mutu yang
berkelanjutan. Oleh karena itu, kedua aspek tersebut dapat dikatakan belum ditemukan secara jelas dalam im plementasi
manajemen mutu disekolah.

Perbaikan berkelanjutan juga tercermin dalam upaya penyempurnaan proses pembelajaran yang dilakukan okh
guru. Berdasarkan hasil penelitian, guru secara rutin melakukan evaluasi terhadap hasil belajar siswa dan
menggunakan hasil evaluasi tersebut sebagai dasar untuk memperbaiki strategi pembelajaran yang diterapkan dik elas.
Guru berusaha menyesuaikan metode pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik, menggunakan berbagai media
pembelajaran yang lebih menarik, serta mulai memanfaatkan teknologi informasiuntuk mendukung efektivitas proses
belajar mengajar. Selain itu, gurujuga melakukan refleksi terhadap metode yang digunakan dan melakukan perubahan
apabila metode tersebut dianggap kurang efektif dalam membantu siswa mencapai kompetensi yang diharapkan.
Praktik ini menunjukkan bahwa penyempurnaan proses pembelajaran telah dilaksanakan sebagai bagian dan budaya
peningkatan mutu. Namun demikian, tingkat inovasi yang dilakukan masih cenderung bergantung pada inisiatif
masing-masing guru dan belum sepenuhnya terintegrasi dalam sistem pengembangan pembelajaran yang terstmuktur
pada tingkat sekolah.

Upaya perbaikan berkelanjutan juga terlihat pada peningkatan kualitas layanan sekolah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sekolah terus berupaya memperbaikisarana dan prasarana pembelajaran, meningkatkan kualitas
pelayanan administrasi, mengembangkan fasilitas praktik kejuruan, serta memperkuat komunikasi dengan orang tua
peserta didik. Berbagai upaya tersebut dilakukan untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan
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kondusif sehingga mampu mendukung prosespembelajaran secara optimal. Perbaikan fasilitas belajar dan pelayanan
administrasi menunjukkan adanya komitmen sekolah untuk meningkatkan kualitas la yanan kepada seluruh pelangean
pendidikan. Meskipun demikian, penelitian tidak menemukan adanya standar pelayanan mutu yang terdokumentasi
secara khusus maupun sistem pengukuran kepuasan pelanggan yang dilakukan secara sistematis sebagai dasar evaluasi
layanan. Dengan demikian, aspek pengukuran mutu layanan masih memerlukan pengembangan agar proses perbakan
dapat dilakukan secara lebih terarah.

Lebih lanjut, hasil penelitian menunjukkan bahwa Lembaga Pendidikan Islam Kejuruan telah membangun budaya
refleksimelaluiberbagaikegiatan evaluasiyang dilakukan secara berkala. Rapat koordinasi, rapatevaluasi progam,
supervisi akademik, dan diskusi internal menjadi media bagi warga sekolah untuk mengidentifikasi berbagai
permasalahan serta merumuskan solusi yang dapat diterapkan pada masa mendatang. Budaya refleksi tersebut
menunjukkan adanya kesadaran kolektif bahwa setiap program dan kegiatan perlu dievaluasi secara berkelanjutan
agar dapat menghasilkan mutu yang lebih baik. Akan tetapi, penelitian tidak menemukan adanya audit mutu intemal
yangdilaksanakan secara khusus sebagaibagian dari sistem manajemen mutu sekolah. Selain itu, forum mutu yang
secara khusus membahas pengembangan kualitas sekolah juga belum ditemukan secara jelas. Kondisi ini menunjukkan
bahwa budaya refleksi telah berkembang dalam bentuk evaluasi rutin, tetapi belum sepenuhnya didukung okh
mekanisme audit mutu yang terstruktur.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa pilar perbaikan berkelanjutan menurut Jerome S. Arcaro
telah diimplementasikan di Lembaga Pendidikan Islam Kejuruan. Implementasi tersebut terlihat melalui pelaksanaan
evaluasi program secara berkala, pemanfaatan data hasilbelajar dan supervisisebagai dasar pengambilan keputusan,
pengembangan profesional guru, penyempurnaan proses pembelajaran, peningkatan kualitas layanan sekolah, serta
budaya refleksiyang berkembang di lingkungan sekolah. Namun demikian, beberapa indikator penting dalam konsep
perbaikan berkelanjutan belum ditemukan secara optimal, seperti survei kepuasan pelanggan pendidikan yang
dilakukan secara berkala, audit mutu internal yang terstruktur, forum mutu khusus, pelaksanaan lesson study, dan
penelitian tindakan kelasyang sistematis. Oleh karena itu, meskipun prinsip perbaikan berkelanjutan telah diterapkan,
implementasinya masih memerlukan penguatan agar dapat berkembang menjadi sistem manajemen mutu yang lebih
komprehensif, terukur, dan berkelanjutan sesuai dengan konsep Total Quality Management yang dikemukakan oleh
Jerome S. Arcaro.

IV. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap lima pilar manajemen mutu Jerome S. Arcaro yang meliputi fokus pada
pelanggan, keterlibatan total, pengukuran, komitmen, dan perbaikan berkelanjutan, dapat disimpulkan bahwa
Lembaga Pendidikan Islam Kejuruan Lembaga Pendidikan Islam Kejuruan telah menunjukkan upaya penerapan
manajemen mutu dalam berbagai aspek penyelenggaraan pendidikan. Namun demikian, tingkat implementasi
masing-masing pilar belum berada pada tingkat yang sama. Beberapa pilar telah terlaksana dengan cukup baik,
sedangkan beberapa pilar lainnya masih berada pada tahap berkembang karena belum didukung oleh sistem yang
terstruktur, terdokumentasi, dan berbasis data sebagaimana yang ditekankan dalam konsep Total Quality
Management (TQM) Jerome S. Arcaro.

Pada pilar fokus pada pelanggan (customer focus), sekolah telah berupaya mengidentifikasi kebutuhan peserta
didik dan orang tua, membangun komunikasi dua arah melalui rapat wali murid dan media komunikasi sekolh,
menerima kritik serta saran dari berbagai pihak, dan memberikan pelayanan yang berorientasi pada kebutuhan
pelanggan pendidikan. Akan tetapi, implementasi pilar ini belum sepenuhnya optimal karena belum ditemukan
sistem surveikepuasan pelanggan yang dilakukan secara berkala, dokumentasi kebutuhan pelanggan yang sistematss,
serta penggunaan sistem informasi yang terintegrasi untuk memantau perkembangan peserta didik secara real-time.
Dengan demikian, pilar fokus pada pelanggan telah diterapkan, tetapi masih memerlukan penguatan agar sesuai
dengan prinsip manajemen mutu terpadu.

Pada pilar keterlibatan total (fotal involvement), sekolah telah melibatkan peserta didik dalam organisasi dan
kegiatan sekolah serta membangun kerja sama yang baik antara guru, tenaga kependidikan, dan pimpinan sekolah
dalam pelaksanaan program pendidikan. Namun demikian, keterlibatan tersebut masih bersifat partisipatif dan
belum sepenuhnya terintegrasi dalam sistem mutu sekolah. Penelitian belum menemukan adanya mekanisme formal
yangmelibatkan siswa dalam evaluasi pembelajaran maupun keberadaan gugus tugas mutu lintas bidang yang secara
khusus bertanggung jawab terhadap pengembangan mutu sekolah. Oleh karena itu, pilar keterlibatan total dapat
dikatakan telah ada, tetapi implementasinya belum terlaksana secara optimal.

Pada pilar pengukuran (measurement), sekolah telah melakukan pengukuran terhadap hasil belajar siswa, kinerja
guru, pelaksanaan program sekolah, dan beberapa aspek pengelolaan pendidikan. Akan tetapi, sistem pengukuran
yang diterapkan masih berfokus pada aspek administratif dan akademik dasar. Beberapa indikator penting dalam
konsep Arcaro belum ditemukan secara jelas, seperti survei kepuasan pelanggan, pengukuran kepuasan siswa
terhadap pembelajaran, pengukuran literasi dan numerasi secara khusus, serta pengukuran efisiensi pengelolaan
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sekolah yang berbasis indikator kuantitatif. Kondisi ini menunjukkan bahwa pilar pengukuran telah diterapkan
sebagian, namun belum berkembang menjadi sistem pengukuran mutu yang komprehensif dan berbasis data.

Berbeda dengan tiga pilar sebelumnya, pilar komitmen (commitment) menunjukkan implementasi yang relatif
kuat. Komitmen terhadap mutu terlihat dari kepemimpinan kepala sekolah yang mendukung peningkatan kualitas
pendidikan, kesungguhan guru dalam melak sanakan pembelajaran dan pengembangan profesional, dukungan tenaga
kependidikan dalam pelayanan administrasi, partisipasi peserta didik dalam berbagai kegiatan sekolah, serta
keterlibatan orang tua dan komite sekolah dalam mendukung program pendidikan. Seluruh indikator utama pada
pilar komitmen ditemukan dalam hasil penelitian dan terlaksana dalam praktik penyelenggaraan pendidikan. Oleh
karena itu, pilar komitmen dapat dinyatakan sebagaipilar yang telah terlaksana dengan baik.

Pilar perbaikan berkelanjutan (continuous improvement) juga menunjukkan implementasi yang cukup baik.
Sekolah telah melaksanakan evaluasi program secara berkala, memanfaatkan hasil evaluasi dan supervisi sebagai
dasar perbaikan, melakukan pengembangan profesional guru, memperbaiki proses pembelajaran, meningkatkan
kualitas layanan sekolah, serta membangun budaya refleksi melalui rapat evaluasi dan koordinasi rutin. Meskipun
demikian, beberapa indikator sepertiaudit mutu internal, survei kepuasan pelanggan yang sistematis, lesson study,
penelitiantindakan kelas yang berkelanjutan, dan forum mutukhusus belum ditemukan secara jelas. Namun secara
substansial, budaya perbaikan berkelanjutan telah berkembang dan menjadi bagian dari praktik pengelolaan sekolah.
Dengan demikian, pilar perbaikan berkelanjutan dapat dikategorikan sebagaipilaryangtelah terlaksana, meskipun
masih memerlukan penyempurnaan.

Berdasarkan keseluruhan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa dari lima pilar manajemen mutu Jerome
S. Arcaro, terdapat dua pilar yangtelah terlaksana dengan baik, yaitu komitmen (commitment) dan perbakan
berkelanjutan (continuous improvement). Kedua pilar tersebut telah terlihat secara nyata dalam budaya kerja, praktk
pengelolaan sekolah, dan berbagai program yang dilaksanakan. Sementara itu, tiga pilar lainnya, yaitu fokus pada
pelanggan (customer focus), keterlibatan total (total involvement), dan pengukuran (measurement), telah diterapkan
tetapi belum terlaksana secara optimal karena masih terdapat sejumlah indikator penting yang belum ditemukan atau
belum berjalan secara sistematis sesuai dengan prinsip Total Quality Management.

Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa implementasi manajemen mutu di Lembaga Pendidikan Islam
Kejuruan berdasarkan kerangka Jerome S. Arcaro belum sepenuhnya mencerminkan penerapan kelima pilar secara
utuh, melainkan masih didominasi oleh pilar komitmen dan perbaikan berkelanjutan. Oleh karena itu, sekolah periu
memperkuat aspek fokus pada pelanggan, keterlibatan total, dan pengukuran melalui pengembangan sistem survei
kepuasan pelanggan, peningkatan partisipasi seluruh warga sekolah dalam pengambilan keputusan mutu,
pembentukan tim mutu yang terstruktur, serta pengembangan sistem pengukuran mutu yang berbasis data dan
terdokumentasi. Langkah-langkah tersebut penting dilakukan agar implementasi manajemen mutu dapat
berkembang secara lebih komprehensif dan sesuai dengan konsep manajemen mutu terpadu yang dikemukakan oleh
Jerome S. Arcaro.
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